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ABSTRAK. Kawasan Kota Lama Jakarta merupakan salah satu kawasan cagar budaya yang terkena dampak
globalisasi yang cukup mengkhawatirkan. Salah satu upaya pelestarian kawasan kota lama tersebut adalah
dengan mengupayakan konsep bangunan pintar. Melalui latar belakang tersebut, ada 4 tahapan yang dilakukan
pada penelitian ini, yaitu: a) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di Kawasan Kota Lama Jakarta,
khususnya bangunan Museum Fatahilah, b) Menganalisa kondisi eksisting aspek pencahayaan pada bangunan
Museum Fatahillah, ¢) Membuat sistem pencahayaan yang rendah konsumsi energi menggunakan simulasi
arsitektur, dan d) Menata kembali desain bangunan bersejarah dengan penerapan sistem bangunan pintar,
khususnya pada sistem pencahayaan. Diharapkan akan dapat terlihat perbandingan pemakaian energi sebelum
dan sesudah penerapan simulasi konsep bangunan pintar sebagai hasil akhir penelitian.

Kata Kunci: Simulasi Arsitektur, Bangunan Pintar, Bangunan Tua Bersejarah,

ABSTRACT. As one of a heritage area, Jakarta’s Old Town is affected by the growing of globalization that
concern us nowadays. One of the best conservation effort can be implemented is the smart-bulding concept for
the historical buiding in the area. This research proposed ideas to a) identify the problem occurred in Jakarta’s
Old Town area especially Fatahillah Museum, b) analyze the existed daylighting on Fatahillah Museum, c) re-
model less-energy-consumption lighting system by using architectural simulation, and d) re-layout the existed
historical building design by implementing smart-building concept especially on its lighting system. Later, the
result will be compared between the existed energy consumption with the new energy consumption by using
smart-building concept simulation.
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PENDAHULUAN
) . ] Masalah yang dihadapi museum-museum di

Museum Fatahillah atau dikenal secara resmi Kota Lama Jakarta, terutama Museum
sebagai Museum Sejarah Jakarta adalah Fatahillah, adalah masalah pencahayaan yang
sebuah museum yang terletak di Jalan Taman belum maksimal. Pengaturan cahaya alami
Fatahillah no. 1 Jakarta Barat dengan luas dan buatan terlihat belum maksimal karena
1300 m?. Gedung ini dahulu digunakan ada beberapa lampu yang tetap menyala pada
sebagai balai kota Batavia VOC (Stadhuis van siang hari karena pengaturan yang masih
Batavia). Bangunan museum ini menyerupai berbasis manual atau tergantung dari
Istana Dam di Amsterdam yang terdiri dari manusia. Kondisi tersebut mengindikasikan
bangunan utama dengan dua sayap di bagian adanya pemborosan pada aspek energi listrik
timur dan barat. dan mempersulit pengunjung untuk menikmati

. . ] keindahan benda-benda koleksi. Pengaturan
Berbagai cara telah dilakukan oleh Pemerintah sistem pencahayaan yang belum optimal juga
Daerah DKI Jakarta dalam upaya melestarikan tidak jarang membuat warna beberapa benda
dan mengenalkan Museum Fatahillah kepada koleksi memudar sehingga mempengaruhi
masyarakat. Akan tetapi upaya-upaya tersebut nilainya.
dirasa  belum optimal karena sarana
pendukung  untuk memamerkan  koleksi Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
museum masih dikerjakan secara manual dan diusulkan sebuah sistem sensorik yang
terkesan tidak memikirkan nilai prestisius diharapkan dapat menjaga kondisi benda-
koleksi museum  tersebut. =~ Seyogyanya benda koleksi museum dari ancaman
Museum Fatahillah dianggap sebagai tempat pemudaran dan juga membuat pemakaian
yang paling agung dimasanya, akan tetapi energi di museum menjadi lebih efisien.

proses pengembangannya justru yang paling
lambat dibandingkan dengan museum lainnya
di Kawasan Kota Lama Jakarta.
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TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a) Mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi pada  Bangunan Museum
Fatahillah.

b) Menganalisa permasalahan dalam aspek
pencahayaan pada Bangunan Museum
Fatahillah

c) Membuat sistem pencahayaan yang
aman, nyaman dan memudahkan
aksesbilitas pengunjung untuk menikmati
suasana di Bangunan Museum Fatahillah.

d) Menata kembali kondisi  eksisting
Bangunan Museum Fatahillah  untuk
diterapkan sistem bangunan pintar
dengan sistem pencahayaan

METODE

Objek penelitian ini  adalah Museum
Fatahillah yang terletak di Kota Lama
Jakarta. Bangunan museum ini mulai
tergerus oleh arus globalisasi pembangunan
kota Jakarta. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif yang
menjelaskan dan menghitung tingkat
kebutuhan pencahayaan di Bangunan
Museum Fatahillah Jakarta. Hasil akhir yang
diharapkan adalah untuk memberikan sebuah
usulan desain sistem pencahayaan yang
hemat energi.
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Diagram 1: Skematik Penelitian
Sumber: Penulis (2016)

PEMBAHASAN

Bangunan Museum Fatahillah menghadap
kearah utara dengan sebagian besar bukaan
berada di fasad sebelah utara-selatan. Kondisi
tersebut membuat bangunan museum dapat
dikatakan sehat secara arsitektural karena
tidak mendapat cahaya matahari secara

langsung dari arah timur-barat. Intensitas
cahaya yang masuk ke dalam bangunan
berkisar 20 lux-100 Ilux. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bangunan masih dapat
menerima cahaya alami yang cukup.

Gambar 1: Jendela Museum Fatahillah
Sumber: Penulis (2016)

Bangunan ini semula difungsikan sebagai
kantor pemerintahan Hindia Belanda dan
pengadilan. Di lantai atas terdiri dari ruang
kerja, ruang makan, dan ruang tidur.
Sedangkan di lantai bawah merupakan ruang
kantor, ruang pengadilan dan ruang eksekusi.
Kebutuhan pencahayaan saat itu sudah sangat
tercukupi dengan kualitas bukaan yang ada.
Pada tahun 1974, bangunan ini mulai beralih
fungsi sebagai museum. Fungsi baru tersebut
membuat sistem pencahayaan sebelumnya
tidak cukup ideal bila dilihat dari aturan standar
ruang pada sebuah museum yang seharusnya
membutuhkan 50 lux-500 lux.

Penelitian ini menggunakan alat bantu luxmeter
untuk mengukur besar jumlah intensitas cahaya
yang masuk dalam ruangan. Hasil awal yang
didapatkan adalah sebagian besar ruangan
memperlihatkan kurangnya intensitas cahaya.

Kekurangan cahaya yang dibutuhkan pada
setiap ruangan kemudian dianalisa dan

dikondisikan hingga  mencapai  standar
pencahayaaan sebuah museum. Proses
perencanaan desain diawali dengan

menggunakan kondisi eksisting pencahayaan
untuk mengaktifkan tiga sensor yang akan
menjadi indikator sistem terbarukan di dalam
ruangan, yaitu: sensor cahaya, sensor infrared,
dan sensor gerak.

Langkah awal untuk mencapai proses tersebut
adalah dengan melakukan perhitungan dengan
metode luxmeter. Dalam metode ini dibutuhkan
pengukuran titik ukur utama (TUU) dan titik ukur
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samping (TUS) di sebuah ruangan yang akan
diukur. Pada waktu yang sama, peneliti lain
berdiri di lapangan terbuka terdekat dengan
bangunan untuk mengukur intensitas cahaya
pada langit perencanaan. Pada setiap interval
15 detik, peneliti harus berpindah-pindah pada
setiap titik ukur yang dilakukan sebanyak 10
kali, demikian pula dengan pengukuran di
lapangan terbuka, mencatat hasil pengukuran di
setiap interval 15 detik sesuai dengan jumlah
TUU dan TUS vyang ditetapkan. Di akhir
pengukuran akan didapatkan rataan besar nilai
intensitas pencahayaan dari dari seluruh titik
pengukuran. Rataan tersebut yang kemudian
akan dibandingkan dengan nilai standar SNI
mengenai intensitas pencahayaan di ruangan
dengan fungsi yang sesuai.

Penelitian ini juga melakukan perhitungan
pada faktor kelembahan udara dan suhu agar
alat pada sensor infra red dapat bekerja sesuai
dengan kondisi dan kapasitas pengunjung di
ruangan. Pada saat kondisi pengunjung
sangat ramai maka lampu nantinya dapat
bekerja secara maksimal dan memiliki
intensitas cahaya dengan nilai lux maksimal.
Pada kondisi pengunjung tidak terlalu ramai
maka sensor akan mengaktifkan lampu sedikit
redup tetapi tetap memenuhi standar
minimum. Ketika benar-benar tidak ada
pengunjung maka kondisi lampu mengikuti
kondisi minimum standar setiap jenis koleksi
sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
penggunaan energi hantinya akan lebih
efisien.

SENSOR INFRA RED SENSOR GERAK

Infra Red dan Gerak
Sumber: Penulis (2016)

Pada setiap ruangan terdapat area-area
sirkulasi pengunjung yang tetap membutuhkan
cahaya buatan, untuk itu pada setiap pintu
atau lorong rungan ditempatkan sensor gerak
yang dapat membaca pergerakan pengunjung
di area sirkulasi. Sensor tersebut dapat
memberikan sinyal jika sirkulasi manusia
cukup tinggi di area tersebut maka lampu akan
hidup secara otomatis, sedangkan jika tidak

ada yang lewat maka lampu akan mati.

Di setiap jendela ditempatkan sensor cahaya
dan ditambahkan shading blind pada setiap
jendela untuk mengatur jalan masuknya
cahaya alami yang mana cahaya alami
maksimal yang dapat masuk ke dalam
ruangan adalah 150 lux. Cahaya matahari
langsung juga tidak baik untuk koleksi
museum untuk itu diperlukan shading yang
dapat mereduksi sebagian cahaya matahari
jika dalam kondisi melebihi batas 150 lux

SHADING
/

Gambar 3: Pemasangan Sensor Cahaya
Sumber: Penulis (2016)

Pada kondisi eksisting, cahaya yang berada di
dekat jendela memiliki intensitas yang terlalu
tinggi. Untuk itu, pada desain re-layout
ditambahkan shading blind yang berfungsi
untuk mereduksi cahaya masuk agar tidak
berlebih. Peletakkan koleksi juga disesuaikan
dengan kebutuhan agar barang koleksi berupa
banner dan lukisan yang diletakkan pada area
dengan intensitas cahaya tinggi tidak
memudar. Tetapi untuk koleksi patung dan
kayu yang tidak terlalu terpengaruh oleh kuat
inensitas cahaya dapat diletakkan dekat
dengan bukaan.
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KESIMPULAN

Museum Fatahillah sebagai pusat bangunan
bersejarah di Kawasan Kota Lama Jakarta
ternyata memiliki intensitas pencahayaan
alami yang masih kurang dari nilai standar
SNI 03-6575, 2001 yaitu 30 lux-90 lux. Proses
penataan ulang (relayout) ruang pamer di
Bangunan Museum Fatahillah didasarkan
pada perhitungan intensitas cahaya di setiap
titik ukur ruang pamer. Besar nilai intensitas
cahaya kemudian disesuaikan dengan
kebutuhan pada ruang yang ada di bangunan
museum. Berdasarkan perbandingan
pemakaian energi eksisting dengan
pemakaian energi setelah dilakukan simulasi
desain pada sistem pencahayaan, dihasilkan
ada penghematan energi yang signifikan.
Penelitian ini juga mengajukan penambahan
instalasi untuk sistem sensor yang dalam
penerapannya tetap bisa menggunakan
instalasi sistema pencahayaan eksisting tanpa
merubah struktur, fasad, dan nilai historis di
setiap ruangan museum.
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